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ABSTRAK

Yurinna Ikrimmah. 2014. “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan
Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan (Studi Kasus
Koperasi Simpan Pinjam Sungai Kamuyang Kabupaten Lima
Puluh Kota)” Tugas Akhir. Padang: Program Studi Akuntansi,
Program Diploma I11l, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur Kinerja keuangan Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dengan menggunakan analisis rasio
Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan
data dari koperasi secara langsung dengan cara mengamati, mengumpulkan data
tertulis serta melakukan tanya jawab dengan pengurus dan karyawan terkait. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian dilakukan dengan cara menghitung rasio keuangan koperasi kemudian
membandingkan data yang dihitung dengan teori mengenai analisis rasio
Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Kkinerja keuangan yang
dimiliki oleh Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dalam keadaan
baik. Berdasarkan analisis rasio Likuiditas dapat disimpulkan bahwa Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dalam keadaan sangat baik. Berdasarkan
analisis rasio Solvabilitas dapat disimpulkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Sungai Kamuyang dalam keadaan baik. Terdapat kelemahan pada rasio
hutang atas modal (debt to equity ratio) yang disebabkan olenh modal koperasi
yang masih kecil, namun secara keseluruhan masih dapat memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Berdasarkan analisis rasio Profitabilitas dapat disimpulkan
bahwa Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dalam keadaan cukup
baik. Meskipun kedua rasio mengalami penurunan berturut-turut selama tahun
2010 s/d 2013, namun rasio ini masih berada diatas standar profit yang ditetapkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi yang pesat pada saat ini menyebabkan terjadinya
persaingan yang kuat di dalam dunia usaha. Beberapa sektor usaha yang ada
mengalami banyak kendala dalam mempertahankan kelangsungan usahanya
yang terkadang justru mematikan kegiatan usaha tersebut. Koperasi sebagai
badan usaha yang berperan untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur yang mengutamakan kesejahteraan bersama, menjadi salah satu
alternatif bagi masyarakat dalam mengelola usaha yang dijalankannya
sehingga terwujud tatanan hidup yang selaras sesuai dengan UUD 1945
khususnya pasal 33 ayat 1 yang berbunyi, “Perekonomian disusun sebagai
suatu usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.”

Tujuan utama koperasi adalah mengembangkan kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Sesuai dengan tujuan
tersebut diharapkan koperasi dapat menjadi tiang dalam membantu
mengembangkan perekonomian masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
Koperasi hendaknya dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi
banyak diantara koperasi yang berjalan saat ini mengalami berbagai kendala di
dalam menjalankan usahanya. Hal ini disebabkan oleh kurang baiknya dalam
mengelola, menganalisis serta kurangnya kemampuan di dalam menjalankan

usahanya.



Oleh karena itu salah satu cara yang dapat dilakukan oleh koperasi adalah
dengan menganalisis sajian laporan keuangan koperasi dengan baik yang
dapat dilihat dari laporan keuangan yang dibuat oleh pengurus dan pengelola
koperasi yang bersangkutan. Setiap tahun koperasi selalu menyajikan laporan
keuangan yang dibuat oleh bagian akuntansi dan dilaporkan di dalam buku
laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi yang dibagikan pada Rapat
Anggota Tahunan (RAT) yang dilaksanakan pada bulan pertama atau kedua
tahun berikutnya. Laporan keuangan berguna untuk mengetahui hasil yang
dicapai oleh koperasi dalam tahun buku yang berjalan. Peran laporan
keuangan sangatlah penting dalam mengukur Kinerja keuangan sekaligus
perkembangan koperasi yang mencakup kemajuan dan kelancaran
keberlangsungan koperasi tersebut. Laporan keuangan koperasi pada
umumnya mencakup Neraca, Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU), serta
laporan pendukung lainnya seperti Laporan Arus Kas, Laporan Perincian
Piutang, dan besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) yang akan dibagikan kepada
masing-masing anggota koperasi.

Laporan keuangan yang telah dianalisis dapat memberikan gambaran
informasi kepada para pemakai yang memungkinkan untuk mengevaluasi
perubahan posisi keuangan dan hasil kegiatan operasi yang dijalankan
koperasi dalam satu periode dalam mewujudkan kesejahteraan anggotanya.
Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui kelebihan dan kekurangan

kinerja keuangan koperasi yang terjadi dalam satu periode. Hasil dari analisis



laporan keuangan tersebut dapat menjadi gambaran dan tolak ukur dalam
menentukan perencanaan keuangan untuk periode berikutnya.

Untuk mengukur kinerja keuangan koperasi, salah satu metode yang dapat
digunakan adalah dengan melakukan perhitungan analisis rasio keuangan
seperti rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Ketiga rasio ini selalu
menjadi perhatian karena secara dasar dianggap sudah merepresentasikan
analisis awal tentang kondisi entitas.

Rasio likuiditas mengukur kemampuan entitas dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini penting karena kegagalan dalam
membayar kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan entitas. Rasio ini
mengukur likuiditas jangka pendek dengan melihat aset lancar entitas relatif
terhadap kewajiban lancarnya. Entitas yang likuid adalah yang dapat
memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Dimensi
rasio likuiditas hendaknya mencerminkan ukuran-ukuran kinerja keuangan
yang ditinjau dari sejauh mana manajemen koperasi mampu mengelola modal
kerja. Tingkat likuiditas yang tinggi maka akan menunjukkan kemampuan
melunasi hutang jangka pendek yang semakin tinggi pula.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana entitas
mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan
dan juga mampu untuk melunasi kembali hutangnya. Rasio ini mengukur
kemampuan entitas memenuhi  kewajiban-kewajiban dalam jangka
panjangnya. Entitas yang tidak solvabel adalah yang total hutangnya lebih

besar dibandingkan total asetnya. Namun harus dipahami bahwa bukan berarti



entitas yang insolvabel namun likuid tapi tidak bisa menjalankan
perusahaannya. Karena dengan kemampuan likuiditas yang dimilikinya sangat
memungkinkan entitas tersebut untuk bisa mengembalikan hutangnya dengan
cepat dan tepat.

Sedangkan rasio profitabilitas merupakan rasio yang bermanfaat untuk
menunjukkan keberhasilan entitas di dalam menghasilkan keuntungan. Rasio
ini dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aset-aset yang ada
pada suatu entitas. Rasio profitabilitas ini dalam teori keuangan sering
digunakan sebagai indikator kinerja fundamental suatu entitas mewakili
kinerja manajemen. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
Biasanya, rasio profitabilitas akan diarahkan pada laporan posisi keuangan
(neraca) dan laporan laba rugi koperasi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa rasio keuangan
sangat diperlukan oleh suatu entitas untuk mengukur Kinerja keuangan,
termasuk koperasi. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang
merupakan salah satu koperasi yang cukup berpotensi yang ada di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Koperasi ini berada di Jalan Raya Payakumbuh-Lintau KM
5, Jorong Batang Tabit, Kenagarian Sungai Kamuyang, Kecamatan Luak.
Setiap tahun Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang selalu
menyajikan laporan keuangan yang dibuat oleh bagian akuntansi dan
dilaporkan di dalam buku laporan pertanggungjawaban pengurus koperasi

yang dibagikan pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang dilaksanakan pada



bulan pertama atau kedua tahun berikutnya. Akan tetapi penyajian laporan
keuangan tersebut tidak disertai dengan perhitungan rasio analisis Kkinerja
keuangan. Akibatnya para pengguna laporan keuangan terutama pengurus dan
pengelola Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang tidak
mengetahui bagaimanakah perkembangan dari kinerja keuangan serta
gambaran atau tolak ukur untuk melakukan perencanaan keuangan pada
periode berikutnya.

Hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas yang
dilaporkan didalam Tugas Akhir ini penulis dapatkan dengan cara
membandingkan laporan keuangan dalam empat (4) periode akuntansi.
Dengan menggunakan analisis rasio keuangan tersebut maka pengurus dan
pengelola Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang akan dapat
mengetahui sejauh mana kenaikan atau penurunan kinerja keuangan dari tahun
ke tahun.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “ANALISIS
RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN PROFITABILITAS
UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN (STUDI KASUS
KOPERASI SIMPAN PINJAM SUNGAI KAMUYANG KABUPATEN

LIMA PULUH KOTA)”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rasio Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai
Kamuyang pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013?

2. Bagaimanakah rasio Solvabilitas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai
Kamuyang pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013?

3. Bagaimanakah rasio Profitabilitas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai

Kamuyang pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk

menganalisis:

1. Rasio Likuiditas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang pada
tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013.

2. Rasio Solvabilitas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang pada
tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013.

3. Rasio Profitabilitas Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang

pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam menganalisis
kinerja laporan keuangan terutama dalam hal analisis rasio likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas. Selanjutnya, juga dapat memberikan
gambaran nyata dari penyerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
perkuliahan.

2. Bagi Koperasi
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan
analisis kinerja keuangan koperasi untuk periode berikutnya.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya pada

bidang dan kajian yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Secara rasio lancar (current ratio), Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang sangat baik
berdasarkan pada standar rasio. Rasio lancar (current ratio) tahun 2010
s/d 2013 adalah 288,69%, 332,69%, 284,80%, 310,75%.
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Secara rasio cepat (quick ratio), Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang sangat baik
berdasarkan pada standar rasio. Rasio cepat (quick ratio) tahun 2010
s/d 2013 adalah 270,13%, 306,93%, 267,17%, 279,57%.
c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Secara rasio kas (cash ratio), Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sungai
Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang baik berdasarkan pada
standar rasio. Rasio kas (cash ratio) tahun 2010 s/d 2013 adalah

103,79%, 79,45%, 62,72%, 58,32%.
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2. Rasio Solvabilitas

a. Rasio Hutang atas Aset (Debt to Asset Ratio)
Secara rasio hutang atas aset (debt to asset ratio), Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang sangat
baik berdasarkan pada standar rasio. Rasio hutang atas aset (debt to
asset ratio) tahun 2010 s/d 2013 adalah 72,44%, 65,54%, 62,61%,
69,99%.

b. Rasio Hutang atas Modal (Debt to Equity Ratio)
Secara rasio hutang atas modal (debt to equity ratio), Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang
kurang baik berdasarkan pada standar rasio. Rasio hutang atas modal
(debt to equity ratio) tahun 2010 s/d 2013 adalah 249,00%, 179,73%,
167,47%, 233,25%.

3. Rasio Profitabilitas

a. Rasio Manfaat atas Aset (Return on Asset Ratio)
Secara rasio manfaat atas aset (return on asset ratio), Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi yang cukup
baik berdasarkan pada standar rasio. Rasio manfaat atas aset (return on
asset ratio) tahun 2010 s/d 2013 adalah 5,35%, 3,25%, 1,61%, 1,23%.

b. Rasio Manfaat atas Modal (Return on Equity Ratio)
Secara rasio manfaat atas modal (return on equity ratio), Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang dinyatakan dalam kondisi

yang cukup baik berdasarkan pada standar rasio. Rasio manfaat atas
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modal (return on equity ratio) tahun 2010 s/d 2013 adalah 18,66%,
9,09%, 4,30%, 4,10%.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada Koperasi Simpan

Pinjam (KSP) Sungai Kamuyang terkait dengan penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, sebaiknya koperasi lebih
memanfaatkan aset lancar dan hutang lancar menjadi proporsi yang lebih
baik. Hal ini perlu dilakukan mengingat proporsi jumlah aset lancar masih
relatif lebih besar dibanding dengan hutang lancarnya. Selain itu
pemanfaatan asel lancar perlu dilakukan untuk menghindari adanya aset
lancar yang menganggur, Yyang mengakibatkan koperasi harus
menanggung adanya biaya Opportunity Cost (biaya kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan keuntungan) yang lebih besar.

2. Koperasi sebaiknya lebih selektif dalam memberikan pinjaman kepada
anggotanya, karena pemberian pinjaman yang besar dan tidak diimbangi
oleh tingkat pengembalian piutang akan menimbulkan piutang tak tertagih
(kredit macet) yang tentu akan berpengaruh pada likuiditas jangka
pendeknya.

3. Koperasi sebaiknya membentuk rekening cadangan kerugian piutang
untuk menutupi kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh piutang tak

tertagih (kredit macet).
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4. Koperasi sebaiknya meningkatkan sektor modal sendiri terutama pada
simpanan anggota (simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan sukarela)
agar koperasi tidak terlalu bergantung kepada pinjaman yang diberikan
oleh pihak ketiga untuk menjalankan usahanya. Selain itu dengan
memanfaatkan modal sendiri dalam menjalankan usaha, tingkat bunga
yang diberikan kepada anggota akan relatif lebih rendah sehingga hal ini
juga akan membantu dalam mengurangi piutang tak tertagih (kredit
macet).

5. Koperasi diharapkan dapat memperbaiki kesalahan penyajian laporan
keuangan pada periode berikutnya, terutama pada penyajian Laporan
Posisi Keuangan (Neraca) seperti penyajian Aset Tetap yang tidak
dihitung sesuai dengan metode akuntansi yang diatur dalam Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku saat ini.
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